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Salah satu problem yang dihadapi masyarakat adalah penyakit fisik dan non-fisik atau 
kesurupan. Mereka khawatir dengan penyakit yang dideritanya tidak kunjung sembuh. 
Karena itu, solusi yang tepat untuk membantu dalam penyembuhan penyakit baik fisik 
maupun non-fisik adalah dengan doa. Doa-doa yang dipanjatkan kepada Allah tanpa 
perantara merupakan bentuk ruqyah yang syar‟i. Atas dasar hal itu, maka perlu pengetahuan 
tentang ruqyah syar‟i. Metode pelaksanaan dari pengabdian ini adalah melakukan 
pengamatan/observasi ke lapangan, menentukan waktu pengabdian dan pelaksanaannya 
dengan metode ceramah dan praktik/demontrasi. Hasil dari pengabdian ini, yaitu: Pertama, 
pengamalan hadis-hadis tentang doa-doa ruqiyah memberikan tujuan mulia bagi warga 
masyarakat Sengonkarang agar lebih dekat dengan Allah dengan banyak berdoa dimana saja 
mereka berada. Kedua, aplikasi pengamalan adalah menggunakan handphone android, 
kemudian menginstall hadis doa-doa ruqyah dari playstore. Ketiga, dengan pengabdian ini, 
mereka dapat mengamalkan dan mempraktekkan baik untuk kepentingan diri sendiri maupun 
orang lain. Keempat, menjauhkan mereka dari berbagai macam penyakit baik fisik maupun 
non-fisik. Kelima, Doa-doa ruqiyah yang dipanjatkan diambil dari hadis Nabi yang 
mengajarkan manusia berdoa dengan doa-doa ma‟tsurat dan surat-surat tertentu yang 
diajarkan Nabi yang disebutkan dalam kitab-kitab hadis. Keenam, melalui aplikasi hadis 
ruqiyah digital, diharapkan bisa memberi kemudahan dan pengaruh positif pada masyarakat 
untuk mengamalkan doa-doa ruqiyah dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Kata Kunci: Aplikasi Gigital, Doa-doa Ruqiyah, Hadis-hadis, Pengamalan 
 
 
A. Pendahuluan  
Problem keberagamaan masyarakat cukup kompleks karena dipengaruhi oleh kondisi 
masyarakat terkesan kurang peduli terhadap agamanya. Mereka hanya menjalankan perintah 
Allah dan mengugurkan kewajiban. Tindakan itu berimplikasi kepada aspek keyakinan pada 
Allah. Mereka lebih mengedepankan aspek dunianya daripada akhirat dan melupakan Allah 
sebagai Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang. Akibatnya, kebanyakan mereka jauh 
berdzikir pada Allah, jarang berdoa dan juga meminta pertolongan pada-Nya. Apalagi ketika 
diberi penyakit, masyarakat cenderung  mengandalkan obat dan tidak dibarengi dengan 
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bisa menjadi terapi, mengurangi nyeri di kepala dan stress. Hal ini seperti di Dusun Sengon 
Karang, Argomulyo, Sedayu, Yogyakarta dengan kepala keluarga berjumlah 250. Mayoritas 
mereka berprofesi sebagai petani di sawah dan petani ikan. Mereka cukup rajin dan kreatif 
bekerja namun kurang rajin beribadah kepada Allah (Interview Supriyanto, 2021).  
Problem di atas perlu kajian dan pengamalan hadis sebagai sumber penjelas terhadap 
ayat Alquran (Rohmansyah Rohmansyah, 2017). Hadis-hadis yang diamalkan adalah hadis 
tentang doa ruqiyah. Ruqyah merupakan sarana untuk mendekatkan diri pada Allah dan 
memohon perlindungan diri dari segala penyakit. Pengobatan alternatif dengan menggunakan 
doa-doa ruqyah merupakan salah bentuk pengamalan hadis yang difokuskan menyembuhkan 
penyakit yang tidak bisa disembuhkan dengan obat medis tetapi dengan doa-doa ruqyah 
(Rohmansyah Rohmansyah, Iriansyah & Ilhami, 2018). Tindakan terapi doa adalah tindakan 
antisipasi untuk mengatasi problem  masyarakat yang kurang dekat dengan Allah. Salah satu 
penyakit ruhani yang sudah viral adalah kesurupan. Kesurupan bisa terjadi karena manusia 
jauh dari Tuhan-Nya sehingga bisa dimasuki oleh makhluk halus.  
Pengamalan hadis tentang doa ruqyah dibuat dalam bentuk aplikasi digital yang bisa 
diinstall dalam handphone. Pengamalan/praktik ini adalah metode yang digunakan untuk 
mempermudah masyarakat agar bisa mengakses melalu online. Hal ini bertujuan untuk lebih 
mudah membaca dan menghafal doa-doa ruqiyah dan diamalkan dalam kehidupan. 
Pengamalan hadis-hadis tentang doa ruqiyah sangat penting untuk dilakukan apalagi di era 
sekarang yang serba online. Karena itu, aplikasi ini diharapkan bisa membantu masyarakat 
dalam mengenal salah satu ajaran Islam yakni ruqiyah berdasarkan hadis Nabi. Maka tulisan 
ini merumuskan dua persoalan, yaitu; bagaimana latar belakang Dusun Sengonkarang? dan 
bagaimana segi pengamalan/praktik hadis tentang doa-doa ruqyah yang berbasis teknologi 
digital dalam handphone?. Model pengamalan hadis di komunitas tertentu tidak banyak 
dikaji oleh para akademisi. Mereka lebih pada teori ruqyah dalam ayat Alquran, seperti 
pengabdian Sharifah Norshah Bani Syed Bidin, Ayat-ayat Alquran sebagai terapi terhadap 
yang kerasukan Jin: Analisis dari Ayat-ayat Ruqyah Syar‟iyyah. Ia menyebut, Ayat Alquran 
yang dibacakan akan berpengaruh pada kondisi manusia jika dilakukan dengan hanya 
berserah diri kepada Allah saja (Bidin, 2011). Bahkan Alquran menjadi terapi orang yang 
mengalami suatu gangguan Dismenore seperti haid yang tidak lancar, depresi, stress dan 
gelisah bisa disembuhkan dengan membaca murotal (Indrawati & Putriadi, 2019). Hal ini 
menjadi bukti, hadis Nabi tentang doa ruqyah yang mengangkat ayat Alquran atas izin Allah 
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Pengamalan hadis ruqiyah yang mengangkat doa-doa yang berasal dari Nabi penting 
dikaji dan disampaikan kepada masyarakat untuk diaplikasikan demi menangkal penyakit 
yang tidak ada obatnya selain dengan izin Allah. Karena pada dasarnya penyakit yang 
diturunkan oleh Allah pasti ada obatnya dengan cara berdoa dan berusaha mencari obatnya, 
seperti Covid-19, tā‟ūn dan lain-lain. Pengamalan hadis tidak hanya pada dimensi tulisan 
tetapi harus lebih banyak kepada dimensi praktek di masyarakat sehingga hadis tentang doa-
doa bisa hidup dan bermanfaat bagi masyarakat. Dimensi praktek hadis pada tataran 
masyarakat khususnya tentang ruqiyah tidak banyak dilakukan oleh para peneliti 
sebelumnya. Karena itu, sangat relevan jika dilakukan dalam bentuk pengabdian kepada 
masyarakat yang notabene mereka asing terhadap hadis. Selain itu, pengabdian ini untuk 
mengisi dan membantu kekeringan ruhani masyarakat yang selama ini lebih banyak kepada 
aspek bantuan kebutuhan jasmani dan materi.  
Pengobatan dengan cara menggunakan bacaan tertentu yang diajarkan merupakan hal 
yang penting untuk diketahui dan diamalkan sebagaiman ajaran Nabi dalam sabdanya. 
Karena itu, saking pentingnya masalah tersebut, banyak dari para akademisi melakukan 
penelitian seputar ruqiyah yang dipandang masyarakat sebagai pengobatan yang alternatif 
setelah pengobatan dari dokter. Penelitian dilakukan oleh Mohd Saiful Amri Zainal Abidin 
tentang Peran Ruqyah Syar‟iyyah dalam Terapi Psikospiritual: Analisis terhadap Model 
Kecanduan Narkoba. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa ruqiyah syar‟iyyah kurang 
efektif bagi pecandu narkoba sehingga perlu tambahan riyadah al-nafs dan muraqabah al-
nafs (M.Z.M, 2020). Peneliti lain mengkaji ruqyah dari aspek Effectiveness of Ruqyah 
Syar‟iyyah of Physical Disease Treatment in Riau Province. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa ruqyah syar‟iyyah dengan model tradisional sangat efectif dalam penyembuhan 
penyakit fisik secara medis dan non fisik (Idris, 2016). Sebetulnya aplikasi digital berbasis 
Islam tidak hanya digunakan dalam literatur hadis tetapi juga pada struktur bangunan yang 
menggambarkan nilai-nilai Islam (Rohmansyah Rohmansyah, Muallidin & Zulfiar, 2020). 
Hal ini merupakan bagian dari pengamalan Islam dalam kehidupan sehari-hari. Ruqyah 
merupakan hal yang efektif untuk obat penyakit stress dan cemas sebagaimana hasil review 
artikel yang dilakukan oleh Mohd Basri Mat-Nor. Ia mengatakan bahwa dari hasil 
penelitiannya menyebut bahwa lantunan ayat Alquran dengan menggunakan music murotal 
mampu mengobati kondisi stress dan gangguan jiwa. Alat yang digunakan adalah HQR, alat 
nonfarmakologis yang dianggap sangat potensial untuk mengurangi stres dan menstimulus 
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B. Masalah 
Masalah yang dihadapi masyarakat Sengonkarang selama ini belum ada komitmen 
masyarakat dalam mengamalkan Islam, mereka cenderung jauh dari agama, sekalipun masih 
ada yang datang ke masjid untuk salat berjamaah. Akibatnya mereka jarang berdoa kepada 
Allah untuk zikir dan meminta kepada-Nya. Ketika mereka sakit lebih mengandalkan obat 
dari rumah sakit tanpa dibarengi dengan aspek keimanan kepada Allah SWT, bahwa sejatinya 
yang menyembuhkan itu hanya Allah. Kurangnya aspek spiritual/ruhani menjadi perhatian 
bagi pengabdi untuk melakukan pengamalan hadis doa-doa ruqiyah yang islami agar mereka 
dekat dengan Allah.  
 
C. Metode Pelaksanaan  
Metode pengabdian yang dilakukan adalah metode deskriptif-kualitatif. Metode ini 
digunakan untuk menggambarkan masalah kekeringan ruhani yang dihadapi masyarakat 
setelah dilakukan pengamatan, wawancara dan tinjauan (Meleong, 2017). Berdasarkan 
metode tersebut, maka dapat diketahui solusi apa yang dilakukan untuk menyelesaikan 
problem tersebut. Usaha ini bagian dari bentuk perhatian kepada masyarakat agar lebih dekat 
kepada Allah ketika mendapatkan penyakit baik fisik maupun psikis. Metode pelaksanaan 
dari pengabdian ini adalah melakukan pengamatan/observasi ke lapangan, menentukan waktu 
pengabdian dan pelaksanaannya dengan metode ceramah dan praktik/demontrasi (Hardin dan 
Indah Kusuma Dewi, 2018). Adapun metode pengabdian dibagi dua tahapan, yaitu tahapan 
persiapan dan tahapan pelaksanaan.  
1. Tahapan Persiapan 
a. Observasi dan wawancara  
Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui kondisi di lapangan dan problem yang 
dihadapi masyarakat khususnya Desa Sengonkarang. Wawancara ditujukan kepada 
mitra yakni tokoh masyarakat dan takmir masjid. 
b. Identifikasi Kebutuhan  
Tahapan ini dilakukan dengan melakukan koordinasi dengan mitra dan takmir masjid 
untuk mengedentifikasi problem dan solusi yang harus dilakukan sehingga bisa dicari 
solusi yang harus dilakukan dalam bentuk pengabdian.  
c. Focus Group Discussion (FGD) 
Pertemuan dilakukan untuk mendiskusikan kegiatan pengabdian yang bisa menjadi 
solusi terhadap problem yang dihadapi. Setelah diketahui problemnya, lalu disepakati 
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2. Tahapan Pelaksanaan  
a. Membuat perancangan aplikasi hadis ruqiyah dengan tim pengabdi yang akan 
digunakan pada saat pengabdian berlangsung.  
b. Menentukan waktu pelaksanaan pengabdian dengan koordinasi pada mitra.  
c. Melakukan demontrasi secara langsung praktik ruqiyah yang benar sesuai petunjuk 
dari Nabi Muhammad SAW.  
d. Memberikan pendampingan pelatihan cara menggunakan aplikasi hadis ruqiyah 
digital di dalam Handphone yang ber-android yang bisa di download dari playstore. 
3. Tahap Monitoring, Evaluasi 
Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui aspek kekurangan dan keterbatasan program 
pengabdian kepada masyarakat Sengonkarang yang nanti akan menjadi feeback untuk 
perbaikan kedepannya.  
D. Pembahasan 
1. Sekilas Tentang Sengonkarang 
Sengonkarang merupakan dusun yang terletak di daerah Kota Yogyakarta dan terdiri 
dari 250 Kepala Keluarga. Dusun ini berada di Argomulyo, Kecamatan Sedayu, Bantul 
Yogyakarta. Argomulyo adalah nama kelurahan yang diambil dari kata Argo yang berarti 
bukit, sedangkan kata Mulyo berarti mulia. Nama itu dinisbatkan kepada keadaan tanahnya. 
Sebelah utara jalan, tanahnya subur dan di bagian selatan tanahnya terdapat bukit yang 
bercampur cadas atau batu putih. Pembentukan sebutan nama Argomulyo didasarkan kepada 
maklumat Gubernur kepala daerah provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta nomor 6 tahun 
1946. Maklumat itu menjelaskan otonomi dan penyatuan kelurahan. Pada Juni 1946 setiap 
Penewu membentuk gabungan desa kelurahan. Penewu sebagai ketua dan anggotanya adalah 
para tokoh masyarakat yang berada di setiap kelurahan. Kelurahan tersebut sebelumnya 
terdiri dari empat kelurahan, yaitu Kemusuk, Watu, Pedes dan Kaliberot. Kelurahan tersebut 
disatukan dan diberi nama menjadi Kelurahan Argomulyo. 
Sengonkarang adalah sebuah dusun berada di bawah Kelurahan Argomulyo. Sebagian 
penduduknya berprofesi petani sawah dan petani ikan lele yang bernama Minamulyo. Petani 
Minamulyo telah berjalan 9 tahun, sejak tahun 2012 sampai sekarang (Interview Supriyanto, 
2021). Dalam catatan sejarah, Sengonkarang merupakan tempat baku tembak Bangsa 
Indonesia melawan penjajah Belanda. Hal ini terbukti dengan adanya bukti musium dan 
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2. Implementasi Hadis tentang Doa-doa Ruqiyah Berbasis Aplikasi Digital 
Implementasi berarti proses, cara, pembuatan, pelaksanaan dalam melaksanakan suatu 
kewajiban, mentranfer gagasan, menyumbangkan sebuah tenaga dan pikiran (Kebudayaan, 
2018). Maka hadis-hadis tentang doa ruqiyah disampaikan, lalu dipraktekkan ke dalam 
beberapa tahapan. Tahapan pertama adalah memahami hadis ruqyah, kemudian disampaikan 
pada masyarakat Sengonkarang dalam sebuah perkumpulan khusus di masjid dengan model 
pelatihan. Pelatihan dilakukan dalam bentuk aplikasi hadis-hadis ruqiyah yang bertujuan 
memberikan manfaat dan kemudahan dalam mengamalkan hadis-hadis tentang doa ruqiyah. 
Pengamalan model ini ternyata dapat bermanfaat bagi masyarakat karena bisa diaplikasikan 
secara praktis dan cukup mendownload aplikasi tersebut kemudian menginstallnya. Apabila 
selesai menginstallnya, maka aplikasi tersebut bisa digunakan. Hal ini sebagaimana gambar 
berikut: 
 
Gambar 1. Bagian Luar Aplikasi Hadis Ruqyah di HP Android 
Pengamalan hadis ruqyah dengan satu model pelatihan, cukup memberikan suasana 
baru apalagi terdapat dalam aplikasi yang mudah dioperasionalkan. Penggunaan aplikasi ini 
sebagai bentuk tarbiyah/pendidikan kepada masyarakat sehingga tidak ketinggalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus mengalami perubahan. Adapun 
tahapan praktis cara mempraktikan hadis-hadis doa-doa ruqyah yang berbasis aplikasi digital 
adalah: 
a. Mengklik pada bagian icon menu aplikasi hadis-hadis ruqiyah (lihat gambar 1), maka 
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Gambar 2. Bagian Depan Tampilan Kedua Hadis Ruqyah 
Pada gambar 2 terdapat tiga menu yaitu hadis ruqyah, doa ruqyah dan aplikasi praktik 
hadis ruqyah. Tiga menu tersebut disetting dengan mudah agar tidak banyak yang diklik dan 
tidak menyulitkan kepada masyarakat untuk menggunakannya. Mereka cukup mengkliknya 
apa yang diinginkan. Model seperti ini merupakan model praktis dan mudah digunakan di 
setiap kondisi tertentu, terutama ketika ada kebutuhan mendesak. Bagi masyarakat 
Sengonkarang, aplikasi sangat diperlukan guna membantu mereka untuk lebih banyak 
mendekat pada Allah dan menjauhkan diri dari perbuatan yang melemahkan keimanan 
kepada Allah. Karena itu, ruqyah tidak hanya pengabdian semata, tetapi jalan dakwah Islam 
dengan menyuruh mereka untuk lebih rajin membaca hadis-hadis nabi sehingga secara 
lambat laun mereka akan lebih banyak berdoa kepada Allah SWT.  
b. Mengklik bagian hadis ruqyah sehingga muncul menu/pilihan tujuh hadis seperti yang 
terlihat pada gambar 3 berikut: 
 
Gambar 3. Menu Icon Hadis Ruqyah 
Tujuh icon menu hadis tersebut disetting untuk memberikan gambaran tentang hadis-
hadis ruqyah. Hadis-hadis itu diriwayatkan para periwayat hadis yang dipandang ṣaḥīḥ, baik 
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yakni surat al-Ikhlās, surat al-falaq dan an-Nās sebagaimana terlihat secara eksplisit dalam 
redaksi hadis berikut:  
َضيهَم َماَن إِرَا اْشرَ  ََ  ًِ ْٕ ُ َعيَ ِ َطيّه َّللاه ا أَنه َرُضَُه َّللاه ٍَ ُ َعْى َٓ َّللاه جَ َعْه َعائَِشحَ َرِض ََ َنّ َْٔقَرأُ َعْه ُعْر
أَْمَطُح تَِٕ  ََ  ًِ ْٕ َجعًُُ مُْىُد أَْقَرأُ َعيَ ََ ا اْشرَذه  َْٔىفُُس فَيَمه ََ رَاِخ  ِ ُّ ًِ تِاْىُمعَ اَعيَّ وَْفِط ٍَ )رَاي  ِذِي َرَجاَء تََرَمرِ
 اىثخارْ(
“Dari Urwah dari Aisyah bahwasanya Nabi SAW apabila badannya terasa sakit, maka ia 
membaca (meruqyah) dengan membaca ta‟awwuż pada dirinya dan meniupkan pada anggota 
badan yang sakit, lalu ketika beliau merasa sakit, maka aku meruqyahnya dengan 
mengusapkan tangannya beliau pada anggotan badannya yang sakit dan mengharap 




Hadis ini selain diriwayatkan al-Bukhari akan tetapi juga diriwayatkan oleh imam 
Muslim, Abu Dāwud, Ibnu Mājah dan Imam Aḥmad bin Ḥanbal. Mereka meriwayatkan hadis 
tersebut bersumber dari satu sahabat yang sama yakni Āisyah. Karena itu, hadis ini termasuk 
kategori hadis ahad yang azīz sebab diriwayatkan oleh satu sahabat. Setelah dilakukan 
penelitian, semua jalur setelah Āisyah adalah ṣaḥīh. Karena itu secara kualitas hadis itu dapat 
dijadikan hujjah. Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani bahwa bacaan al-Mu‟awwiżāt adalah al-
Ikhlās, al-Falaq dan an-Nās (Al-Asqalānī, n.d.). Bacaan itu tidak hanya dibaca sebelum tidur 
saja tetapi setiap waktu dan keadaan, sebagaimana hadis berikut: 
ّه  ًِ مُوه  -ملسو هيلع هللا ىلص-َعْه َعائَِشحَ رضّ هللا عىٍا أَنه اىىهثِ ِ إِىَّ فَِراِش ََ ًِ شُمه وَفََس َماَن إِرَا أَ ْ ىَْٕيٍَح َجَمَع َمفٕه
ََ )قُْو أَعُُرُ تَِرّبِ اىىهاِش( ََ ) قُْو أَُعُرُ تَِرّبِ اْىفَيَِق(  ُ أََحذٌ(  َُ َّللاه َما )قُْو ٌُ ٍِ قََرأَ فِٕ ََ َما  ٍِ شُمه  فِٕ
 ٍِ ْج ََ ََ  ًِ َما َعيَّ َرأِْض ٍِ ُ تِ َما َما اْضرََطاَع ِمْه َجَطِذِي َْٔثذَأ ٍِ َما أَْقثََو ِمْه َجَطِذِي َْٔفعَُو رَِىَل َْٔمَطُح تِ ََ  ًِ
اٍخ.  )رَاي أتُ داَد( شاَلََز َمره
“Dari Aisyah ra bahwasa Nabi SAW adalah apabila beranjak kepada tempat tidurnya (hendak 
tidur) setiap malam, maka beliau mengepalkan kedua telapak tangannya. Lalu beliau 
meniupnya dan membaca surat Qul Huwallāhu Aḥad dan Qul A‟ūżu bi Rabb al-Falaq dan 
Qul A‟ūżu bi Rabb al-Nās. Beliau mengusap tubuhnya dengan kedua telapak tangan 
semampunya dengan memulai dari kepala dan wajahnya dan bagian depan tubuhnya. Beliau 
melakukan sebanyak tiga kali”. (HR. Abu Dāwud) (Abū Dāwud Sulaimān bin al-Asy‟aṡ al-
Sijistāni, n.d.). 
 
Bacaan surat Alquran dan doa-doa tersebut dibacakan bersama masyarakat dengan 
menggunakan aplikasi digital. Mereka antuisias untuk di ruqiyah dengan doa-doa yang 
ma‟ṡūrat dan bersumber dari Nabi SAW. Tampaknya masyarakat sebagian masih ada yang 
belum bisa membacanya, maka perlu dituntunkan agar mereka dapat menirukan apa yang 
dibacakan oleh pemateri secara terus menerus. Cara ini yang disebut model tarbiyah 
(pendidikan) agar mereka lebih dekat mengingat Allah dengan banyak berdoa kepada-Nya. 
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Setelah itu, masyarakat harus menglik hadis tentang doa ruqiyah dan membaca di bagian 
menu kedua. 
Hadis kedua, menerangkan bacaan doa ruqyah, dimulai dengan lafaz bismillāh dan 
seterusnya sampai pada kalimat bismillāh arqīka, sebagaimana dalam hadis berikut:  
َْٕد؟ فَقَ  ذُ اْشرََن َضيهَم فَقَاَه: َٔا ُمَحمه ََ  ًِ ْٕ ٓه َطيّه هللاُ َعيَ اَه: َعْه أَتِٓ َضِعٍٕذ، أَنه ِجْثِرَٔو، أَذَّ اىىهثِ
ٍء ُْٔؤِرَٔل، ِمْه َشّرِ ُمّوِ وَفْ »قَاَه: « وَعَمْ » ْٓ ِْٕه َحاِضٍذ، هللاُ تِاْضِم هللاِ أَْرقَِٕل، ِمْه ُمّوِ َش َْ َع َ ٍص أ
 ))رَاي مطيم «َْٔشِفَٕل تِاْضِم هللاِ أَْرقِٕلَ 
“Dari Abī Sa‟īd bahwasanya Jibril datang kepada Nabi SAW kemudian berkata, wahai 
Muhammad apakah engkau sakit?, beliau menjawab: iya, lalu beliau berdoa, dengan nama 
Allah aku meruqyahmu dari segala sesuatu yang mengganggumu, dari keburukan setiap jiwa 
dari matanya orang yang dengki, semoga Allah menyembuhkan-mu dengan nama Allah aku 




Dalam hadis ini termasuk terapi ruqiyah yang dibacakan Jibril kepada Nabi yang 
mengalami sakit. Jibril membacakan doa tersebut dengan kalimat “Bismillāh arqīka dan 
seterusnya. Hal ini menjadi contoh bagi umatnya, ketika mereka sakit, hendaknya berdoa 
kepada Allah dengan membaca doa tersebut. Dalam prakteknya, doa tersebut dibaca bersama 
dengan menggunakan aplikasi hadis ruqiyah digital dengan beragam cara sesuai kemampuan 
masyarakat. Tahapan kedua ini, mereka bisa mengoperasionalkan hadis-hadis tentang doa-
doa ruqyah di aplikasi digital dan dapat melanjutkan pada doa berikut yang terdapat dalam 
hadis ketiga: 
ْٕمُ  ُ َحذهشًَُ أَنه َم اَلِىٕهِح أَوًه ٍِ ْحَمِه ْتِه اىطهائِِة اتِْه أَِخٓ َمُْٕمُوَحَ اىْ ُوَحَ قَاىَْد ىًَُ َٔا اْتَه َعْه َعْثِذ اىره
ِ أَْرقِ  َضيهَم قُْيُد تَيَّ قَاىَْد تِْطِم َّللاه ََ  ًِ ْٕ ُ َعيَ ِ َطيّه َّللاه ُ أَِخٓ أَََل أَْرقَِٕل تُِرْقَِٕح َرُضُِه َّللاه َّللاه ََ َٕل 
اْشِف أَْوَد اىشها ََ ْة اْىثَاَش َربه اىىهاِش  ٌِ َٓ إَِله أَوْدَ َْٔشِفَٕل ِمْه مُّوِ دَاٍء فَِٕل أَرْ )رَاي  فِٓ ََل َشافِ
 أحمذ(
“Dari Abdurrahmān bin Sā‟ib yaitu anak dari saudara Maimūnah al-Hilāliyyah bahwa ia 
menceritakan kepadanya bahwa Maimûnah berkata kepadanya, wahai anak saudara-ku, 
maukah kamu aku ruqyah sebagai ruqyahnya Rasulullah SAW, aku menjawab: iya wahai 
Rasulullah, beliau berdoa: dengan nama Allah aku meruqyah-mu dan Allah menyembuhkan-
mu dari segala macam penyakit  dirimu, hilangkanlah penyakit wahai Tuhan manusia 
sembuhkanlah karena Engkau adalah Dzat yang bisa menyembuhkan karena tiada ada yang 
menyembukan kecuali hanya Engkau”. (HR. Ahmad) (Ḥanbal, 2001). 
 
Redaksi doa ruqiyah yang terdapat dalam hadis riwayat Aḥmad sama seperti redaksi 
hadis Muslim. Namun berbeda pada lanjutan hadisnya sehingga hadis perlu dibaca semuanya. 
Doa ini biasa digunakan oleh mayoritas manusia ketika menjenguk orang sakit. Padahal doa 
ini tidak hanya untuk menjengguk orang sakit, baik di rumah sakit atau di rumah. Karena itu, 
umat Nabi Muhammad boleh membaca doa itu untuk mendoakan orang yang sedang sakit. 
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dihadapan orang yang kena penyakit baik fisik maupun non-fisik. Ruqyah merupakan hal 
yang disyariatkan oleh Nabi Muhammad terhadap orang yang mengalami sakit, seperti  hadis 
dari Anas bin Mālik berikut: 
اْىُحَمِح، »َعْه أَوٍَص، قَاَه:  ََ ْقَِٕح ِمَه اْىعَِْٕه،  َضيهَم فِٓ اىرُّ ََ  ًِ ْٕ َض َرُضُُه هللاِ َطيّه هللاُ َعيَ َرخه
اىىهْميَحِ  فِٓ َحِذِٔس ُضفْ « ََ   )رَاي مطيم( َٕاَن: ُُُٔضَف ْتِه َعْثِذ هللاِ ْتِه اْىَحاِرزِ ََ
“Dari Anas berkata, Rasulullah SAW memberikan rukhshah atau keringanan ruqyah dari 




Hadis ini menunjukkan ruqyah bagi umat Nabi, menjadi keringanan bagi orang yang 
terkena penyakit „Ain, demam dan gigitan semut/serangga untuk di ruqyah. Hal ini dapat 
dipahami, ketika mendapatkan musibah penyakit maka segera berdoa kepada Allah SWT 
semata tanpa berbuat syirik. Karena itu, jika ruqyah mengandung unsur kesyirikan dan doa-
doa yang dibaca tidak bersumber pada hadis dan Alquran, maka ruqyah hukumnya haram. 
Hal ini sebagaimana disebutkan dalam hadis kelima, yaitu: 
ِيٕهِح فَقُْيىَا َٔا َرُضَُه هللاِ َمَْٕف ذََرِ فِ  ٌِ ِ، قَاَه: ُمىها وَْرقِٓ فِٓ اْىَجا ّٓ ِف ْتِه َماِىٍل اْْلَْشَجِع ُْ ٓ َعْه َع
ًِ ِشْركٌ »رَِىَل فَقَاَه:  قَّ َما ىَْم َُٔنْه فِٕ ٓه ُرقَاُمْم، ََل تَأَْش تِاىرُّ  )رَاي مطيم( اْعِرُضُا َعيَ
“Dari „Auf bin Mālik al-Asyja‟i seraya berkata, pada zaman Jahiliyah, kami dahulu 
meruqyah, lalu kami berkata, wahai Rasulullah bagaimana pendapat engkau tentang ruqyah 
itu?. Maka beliau menjawab: Tunjukkanlah suatu bukti pada-ku seperti apa kamu meruqyah, 
dan tidak mengapa kamu meruqyah selama tidak  mengandung unsur syirik”. (HR. Muslim) 
(al- Naisābūrī, 1998). 
 
Berdasarkan informasi hadis itu, ruqyah wajib menghilangkan segala macam unsur 
kesyirikan yang membuat orang percaya pada kalimat-kalimat Arab yang tidak bersumber 
dari Nabi. Atas dasar itu, ruqyah harus sesuai dengan doa dari nabi yang didasarkan pada tiga 
syarat berdasarkan ijmā atau kesepakatan para ulama, yaitu berdoa melafazkan firman 
Allah/Alquran dan nama Allah, ruqyah berbahasa Arab yang diketahui maknanya (doa 
ma‟ṡūrat), dan yakin bahwa yang menyembuhkan hanya Allah SWT bukan ruqyahnya 
(Syaikh, 2006).  
Hadis keenam tentang kebolehan menerima upah ruqyah. Hadis keenam cukup 
panjang sehingga penulis hanya menjelaskan maksud dari hadis yang diriwayatkan al-
Bukhāri (Al-Bukhāri, 1422). Hadis tersebut menceritakan tentang rombongan suku di daerah 
tertentu, dan di antara mereka ada yang terkena sengatan Kalajengking. Mereka mencari obat 
tapi tak kunjung sembuh. Sedangkan para sahabat bersama rombongan yang singgah di sana 
tidak diberi jamuan. Mereka meminta mereka untuk mengobatinya, para sahabat menjawab, 
tidak mengapa saya mengobatinya dengan syarat kamu memberi upah pada-ku. Mereka 
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sembuh. Surat ini mengajarkan manusia untuk melakukan pendidikan karakter, seperti nilai-
nilai religious (Nuruddaroini, 2019). Para sahabat mendapatkan upah dan Nabi pun juga 
tertawa. Kemudian hadis yang ketujuh tentang mengusap dengan tangan kanan pada bagian 
anggota badan yang sakit, sebagaimana pada hadis berikut: 
ّه َعْه ُعصَْماَن ْتِه أَتِّ اىْعَاِص أَوه  ِيُنىِّ قَاَه فَقَاَه  -ملسو هيلع هللا ىلص-ًُ أَذَّ اىىهثِ ٍْ َجٌع قَذْ َمادَ ُٔ ََ تِّ  ََ قَاَه ُعصَْماُن 
 ِ ًِ ِمْه َشّرِ َما أَِجذُ »  -ملسو هيلع هللا ىلص-َرُضُُه َّللاه قُذَْرذِ ََ  ِ جِ َّللاه قُْو أَُعُرُ تِِعسه ََ اٍخ  «. اْمَطْحًُ تَِِٕمٕىَِل َضْثَع َمره
َْٕرٌُْم.قَ  َغ ََ ِيّ  ٌْ ًِ أَ َجوه َما َماَن تِّ فَيَْم أََزْه آُمُر تِ ََ ُ َعسه  ٌََة َّللاه )رَاي أتُ  اَه فَفَعَْيُد رَِىَل فَأَرْ
 داَد(
“Dari Uṡmān bin Abi al-„Āṣ bahwa ia mendatangi Nabi SAW dan berkata, aku sakit dan 
hampir-hampir aku binasa, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: usapkan tangan kanan-mu 
pada bagian anggota badan yang sakit sebanyak tujuh kali dan ucapkanlah: “A‟ūżu bi 
Izzatillahi wa Qudratihi min Syarri mā Ajidu”. Ia (Utsman) berkata, Aku melakukan hal itu, 
lalu Allah Azza wa Jalla menghilangkan penyakit-ku, kemudian aku selalu menyuruh pada 
keluarga-ku dan orang lain”. (HR. Abu Dawud) (Abū Dāwud Sulaimān bin al-Asy‟aṡ al-
Sijistāni, n.d.). 
 
Hadis tersebut menunjukkan cara mengobati terhadap bagian anggota badan yang 
sakit, baik yang dialami diri sendiri maupun orang lain. Cara seperti ini cukup sederhana dan 
faidahnya dengan dibacakan doa. Apabila Allah menghendaki, ia menyembuhkan 
penyakitnya. Doa ini cukup pendek namun banyak orang tidak mengetahui manfaat doa 
tersebut. Untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat, hadis tersebut dibacakan  
bersama masyarakat. Hal ini dilakukan agar mereka terbiasa berdoa dengan doa yang 
diajarkan oleh Nabi SAW sebagaimana gambar 4 berikut: 
 
Gambar 4. Praktik Demontrasi Ruqiyah 
 
Pada Gambar keempat ini mendeskripsikan bahwa pelaksanaan ruqyah tidak bisa 
sembarangan dilakukan, tetapi perlu penyucian diri kepada Allah dan menjauhkan diri dari 
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Allah dan membaca bismliahirraḥman ar-Raḥīn, memegang pada bagian anggota badan yang 
sakit dan menyerahkan segala urusannya (tawakal) kepada Allah, yakin tidak ada yang 
menyembuhkan macam penyakit baik fisik maupun non fisik kecuali Allah. Hal ini adalah 
terapi ruqyah syar‟i berdasarkan Alquran dan hadis dalam mengatasi hidup seperti cemas, 
khawatir dan rasa takut yang dialami terutama pada penyakit simptok fisik yang diikuti oleh 
simptom kognisi dan symptom berhavior (Qodariah, 2015). 
3. Dampak Positif Pengamalan Hadis Ruqiyah 
 
Pengabdian masyarakat tentang pengamalan hadis-hadis doa-doa ruqiyah tentu 
memberikan dampak positif bagi masyarakat dusun Sengonkarang. Sebelumnya mereka 
belum mengetahui tentang hadis-hadis ruqiyah sebagai dalil disyariatkannya ruqiyah, namun 
setelah disampaikan dalil-dalil dan cara-cara melakukan ruqiyah syar‟i, mereka mendapatkan 
tambahan pengetahuan agama dan lebih rajin melaksanakan salat jamaah di masjid. Apalagi 
setelah dilakukan pelatihan cara menggunakan hadis ruqiyah dalam handphone ber-android, 
mereka semakin terdidik dan terlatih untuk menggunakan hadis digital dalam handphone. 
Selain itu, mereka merasakan manfaat yang cukup banyak, karena hasil survey pengabdian 
tersebut menambah pengetahuan dalam teknologi yang memudahkan mereka untuk membaca 
doa-doa ruqiyah dalam handphone sehingga dapat di bawa kemana-mana. Secara kuantitafi 
dampak positif bagi masyarakat setelah pengabdian dapat di lihat pada tabel tersebut: 
Tabel 1. Dampak Positif Pengabdian 
No Sebelum Pengabdian Setelah Pengabdian 
1 Masyarakat belum mengetahui hadis-
hadis tentang ruqiyah syar‟i 
Masyarakat dapat mengetahui hadis-hadis 
tentang ruqiyah syar‟i sebagai bagian 
ajaran yang dianjurkan 
2 Masyarakat belum mengetahui doa-
doa ruqiyah yang ma‟tsurat dari Nabi 
Masyarakat mengetahui dan membaca 
doa-doa ruqiyah ma‟tsurat berasal dari 
Nabi 
3 Masyarakat belum pernah dan belum 
bisa menggunakan aplikasi hadis 
ruqiyah digital di dalam handphone 
Masyarakat bisa menggunakan aplikasi 
hadis-hadis ruqiyah digital di playstore 
handphone android 
4 Masyarakat belum mengetahui praktik 
ruqiyah yang benar sesuai ajaran Nabi 
Masyarakat makin tambah khazanah 
wawasan praktik praktis ruqiyah yang 
benar sesuai ajaran Nabi 
5 Masyarakat belum bisa membedakan 
ruqiyah syar‟i dan tidak syar‟i 
Masyarakat dapat membedakan mana 
ruqiyah syar‟i dan ruqiyah tidak syar‟i 
 
Dampak tersebut dapat di lihat secara langsung berdasarkan hasil pengabdian yang 
dilakukan di Dusun Sengorang dan berdasarkan hasil survey dengan warga. Selain itu, 
mereka menginginkan untuk banyak belajar membaca doa-doa ruqiyah dan praktik dari 
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wawasan juga menambah pemasukan bagi masyarakat terutama bagi masjid yang digunakan 
sebagai tempat pengabdian. Mereka merasa terbantu dengan kehadiran pengabdi yang berasal 
dari sebuah Universitas dan merasa dihormati karena tempatnya dijadikan sebagai tempat 
pengabdian khususnya pengabdian tentang wawasan agama dan teknologi yang masa kini. 
 
E. Kesimpulan  
Pengamalan hadis-hadis tentang doa-doa ruqiyah adalah bagian dari praktik ajaran 
agama untuk membumikan hadis dalam kehidupan manusia dengan memahami, mengkaji 
dan mengamalkan. Doa-doa ruqyah dalam hadis-hadis Nabi dipraktekkan di desa masyarakat 
Sengonkarang. Mereka mempraktekkan doa-doa ruqyah berdasarkan cara dan tahapan doa 
ruqyah dalam aplikasi digital di playstore. Pengamalan doa-doa ruqyah yang berbasis 
aplikasi digital merupakan suatu model pengabdian masyarakat sebagai tarbiyah/ pendidikan 
keagamaan, sehingga mereka tidak gagap teknologi dan terbiasa menggunakan model hadis 
aplikasi digital dalam handphone android. Pengabdian model ini membuat masyarakat cukup 
terlatih dan terdidik menjadi manusia yang taat beribadah dan berdoa kepada Allah serta 
mengamalkan doa-doa ruqiyah dalam kehidupan sehari-hari. 
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